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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Aplikasi 

Program siap pakai yang dapat digunakan untuk menjalankan perintah-

perintah dari pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan mendapatkan hasil yang 

lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi tersebut, aplikasi 

mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang menggunakan salah satu tehnik 

pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah komputansi yang 

diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data yang diharapkan. 

Menurut Jogiyanto (1999:12) Aplikasi adalah penggunaan dalam suatu 

komputer, instruksi (instructiom) atau pernyataan (statement) yang disusun 

sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input menjadi output. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:58) Aplikasi adalah 

penerapan dari rancang sistem untuk mengolah data yang menggunakan aturan 

atauketentuan bahasa pemrograman tertentu. Aplikasi adalah suatu program 

komputer yang dibuat untuk mengerjakan danmelaksanakan tugas khusus dari 

pengguna. 

Menurut ALI ZAKI Aplikasi adalah komponen yang berguna melakukan 

pengolahan data maupun kegiatan-kegiatan seperti pembuatan dokumen atau 

pengolahan data. 

Menurut SMITDEV COMMUNITY Aplikasi adalah bagian PC yang 

berinteraksi langsung dengan user.Aplikasi berjalan di atas sistem operasi, 

sehingga agar aplikasi bisa diaktifkan, kita perlu melakukan instalasi sistem 

operasi terlebih dahulu. 
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3.2 Sistem Informasi 

Sistem informasi berasal dari dua kata yang saling berhubungan yaitu 

antara sistem dan informasi.Sistem adalah suatu kerangka kerja yang sangat 

terpadu serta mempunyai satu sasaran atau lebih.Informasi berbeda dengan data, 

data adalah keadaan yang ada dan belum diproses belum lanjut, sedangkan 

informasi adalah data-data yang telah diproses dan dibentuk sebagaimana 

mungkin agar lebih bernilai bagi penggunanya. Maka, sistem informasi adalah 

suatu kerangka kerja dimana sumber daya manusia dan teknologi dikoordinasikan 

untuk mengubah input (data) menjadi output (informasi) guna mencapai sasaran 

perusahaan. (Joseph. W. Wilkinson, 1993:3-4). 

Menurut Jogiyanto (1999:1) sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

Menurut Jogiyanto (1999:8) informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk 

yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Data merupakan 

bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu 

diolah lanjut.  

Menurut Jogiyanto (1999:11) sistem informasi adalah suatu sistem di 

dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan. 
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Menurut Leman (1998:3-4) komponen sistem informasi terdiri dari : 

hardware, software, data, manusia, dan prosedur. Kegiatan di sistem informasi 

mencakup : 

1. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data untuk 

diproses. 

2. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk menghasilkan 

suatu sistem informasi yang bernilai tambah. 

3. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dan proses sebelumnya. 

4. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data, dan 

5. Control, ialah suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi 

tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  

 

3.3 Analisis Sistem 

Menurut Jogiyanto (1990:129) analisis sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan - permasalahan, kesempatan - kesempatan, hambatan – hambatan 

yang terjadi dan kebutuhan - kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 

diusulkan perbaikan – perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap 

perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem. 

Menurut Kristanto (2003) Analis Sistem adalah orang yang mempunyai 

kemampuan untuk menganalisis sebuah sistem, memilih alternatif pemecahan 

masalah dan menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan komputer. 

 



14 

 

 
 

3.4  Desain Sistem 

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian 

memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Jogiyanto 

(1990:197) desain sistem dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

2. Pendefinisian dari kebutuhan – kebutuhan fungsional. 

3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

5. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. 

6. Menyangkut konfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras dari suatu sistem. 

 

3.5 Penjualan 

Penjualan merupakan salah satu kegiatan dalam pemasaran. Menurut 

Swastha (2001:9) Penjualan adalah ilmu dan seni dipengaruhi pribadi yang 

dilakukan oleh pihak penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli 

barang dan jasa yang ditawarkan. Jadi, dengan adanya penjualan maka akan 

tercipta suatu proses perputaran jasa antara pembeli dan penjual itu sendiri. 

Menurut Henry Simamora (2000;24) dalam buku Akuntansi Basis 

Pengambilan Keputusan Bisnis menyatakan bahwa : “Penjualan adalah 
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pendapatan lazim dalam perusaahaan dan merupakan jumlah kotor yang 

dibebankan kepada pelanggan atas barang dan jasa”. 

Winardi (2000:13) mengatakan bahwa : “Penjualan adalah proses dimana 

sang penjual memastikan, mengaktivasi dan memuaskan kebutuhan atau 

keinginan sang pembeli agar dicapai manfaat baik bagi sang penjual maupun bagi 

sang pembeli yang berkelanjutan dan menguntungkan” 

Menurut Mulyadi (2008;202) Penjualan merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa dengan harapan akan 

memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan dapat 

diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak. Secara umum penjualan pada 

dasarnya terdapat dua jenis yaitu : 

a. Penjualan Tunai 

Menurut Narko (2008:71) Penjualan Tunai adalah apabila pembeli sudah 

memilih barang yang akan dibeli, pembeli diharuskan membayar ke bagian kassa. 

b. Penjualan Kredit 

Menurut Soemarso (2009:160) Penjualan Kredit adalah transaksi antara 

perusahaan dengan pembeli untuk menyerahkan barang atau jasa yang berakibat 

timbulnya piutang, kas aktiva. 

 




